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Abstract

Tracking the location from the side of the report and the position of the reporter in real-time is very much needed in validating
the performance of irrigation field officers. The location tracking system represented in smartphone applications, and digital
maps are a practical solution for supervisors in monitoring the performance of field officers. The Global Positioning System
(GPS) module on Android smartphones and the Web Geographic Information System (WebGIS) are supporting technologies
for the system. Each location coordinate on the report will be sent automatically to the MySQL database server, then each
coordinate location of the field officer will be sent to the Firebase Realtime Database, coupled with a database synchronization
system to handle reports offline when officers are in areas that do not have internet access. Database synchronization plays a
role in handling report data stored in the SQLite database on an Android smartphone with a MySQL database server. This
system is useful for supervisors in controlling and monitoring the performance of irrigation field officers and can be used as
material for decision making. After being implemented in several Irrigation Areas in West Sumatra Province by 113 users
consisting of 13 supervisors and 100 field officers, the supervisors can track the location of the report, follow the position of
field officers in real-time and send reports offline.
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Abstrak

Pelacakan lokasi dari sisi laporan dan posisi pelapor secara real-time sangat dibutuhkan dalam memvalidasi kinerja petugas
lapangan irigasi. Sistem pelacakan lokasi yang direpresentasikan dalam aplikasi smartphone dan peta digital merupakan solusi
praktis bagi pengawas dalam memonitoring Kinerja petugas lapangan. Modul Global Positioning System (GPS) pada
smartphone Android dan Web Geographic Information System (WebGIS) adalah teknologi penunjang pada sistem tersebut.
Setiap koordinat lokasi pada laporan akan dikirim secara otomatis ke database server MySQL, kemudian setiap koordinat lokasi
pergerakan petugas lapangan akan dikirim ke Firebase Realtime Database. Ditambah dengan sistem sinkronisasi database
untuk menangani laporan offline ketika petugas berada di lokasi yang tidak memiliki akses internet. Sinkronisasi database
berperan dalam menangani data laporan yang tersimpan dalam database SQL.ite pada smartphone Android dengan database
server MySQL. Sistem ini bermanfaat bagi pengawas dalam mengontrol dan memonitoring kinerja petugas lapangan irigasi,
serta dapat dijadikan sebagai bahan pengambilan keputusan. Setelah diterapkan di beberapa Daerah Irigasi yang ada di Provinsi
Sumatera Barat oleh 113 user yang terdiri dari 13 pengawas dan 100 petugas lapangan, maka pengawas dapat melacak lokasi
laporan, melacak posisi petugas lapangan secara real-time dan mengirimkan laporan offline.

Kata kunci: Sistem Pelacakan, Sinkronisasi Database, GPS, WebGIS, Irigasi
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1. Pendahuluan hanya dapat terjadi ketika ada air, apakah bertindak
sebagai subjek atau sebagai media objek. Proses utama
yang menciptakan kesuburan tanah atau yang
mendorong degradasi tanah hanya dapat terjadi ketika
ada air. Maka mengikuti tujuannya, irigasi dapat
mengatur pola pasokan dan pengaturan distribusi aliran
air secara teknis dan sistematis sesuai dengan kebutuhan
tanaman, sehingga produksi hampir semua jenis

Irigasi adalah tulang punggung bagi lahan pertanian
karena sumber daya air yang dikelola oleh irigasi
diperlukan untuk menyediakan pasokan air di sawah [1]
memastikan ketersediaan air selama musim kemarau [2],
mempercepat aliran air ke sawah [3], dan untuk
membasahi tanah [4]. Semua proses kehidupan dan
kejadian di tanah sebagai tempat media pertumbuhan
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tanaman akan meningkat dengan pemberian jumlah
yang tepat waktu dan tepat air.

Dalam operasi dan pemeliharaan irigasi, sumber daya
manusia masih sangat dibutuhkan [5]. Setelah kondisi
ini, pemerintah membuat beberapa peraturan terkait
dengan sistem operasi dan pemeliharaan [6]. Kegiatan
operasional meliputi upaya untuk mengatur air irigasi
dan pembuangannya, termasuk kegiatan untuk menutup
pintu bangunan irigasi, mengembangkan rencana sistem
penanaman, mengembangkan sistem  kelompok,
mengembangkan rencana distribusi air, mengkalibrasi
alat dan mengumpulkan data, memantau dan
mengevaluasi mereka dalam bentuk laporan [7].
Sementara kegiatan pemeliharaan adalah upaya untuk
memelihara dan mengamankan jaringan irigasi sehingga
mereka dapat selalu berfungsi dengan baik untuk
memfasilitasi operasi  jaringan irigasi dan
mempertahankan keberlanjutannya [8]. Kegiatan ini
dilakukan oleh petugas lapangan irigasi setiap hari,
kemudian dilaporkan secara berkala ke pengawas yaitu
Bidang lIrigasi dan Rawa pada Dinas Pengelolaan
Sumber Daya Air (PSDA) Provinsi Sumatera Barat.

Permasalahan timbul ketika pengawas membutuhkan
validitas lokasi pelaporan baik dari sisi laporan dan
posisi pelapor secara real-time. Mereka membutuhkan
sistem pelacakan lokasi pelaporan yang terintegrasi
dalam bentuk aplikasi mobile dan direpresentasikan
dalam sebuah peta digital melalui akses internet. Data
hasil pelacakan tersebut akan masuk ke dalam layer
server yaitu database server [9]. Masalah lainnya yaitu
dari sisi petugas lapangan, mereka membutuhkan sistem
pencatatan laporan secara offline, mereka tidak dapat
melaporkan kegiatan secara real-time ketika memasuki
area yang tidak memiliki akses internet. Dibutuhkan
sebuah sistem yang mampu menyimpan dan
mengirimkan laporan tanpa mengubah informasi waktu
pembuatan laporan, karena informasi merupakan
komponen pokok vyang penting dalam sebuah
organisasi/instansi [10].

Di era Industri 4.0 ini, teknologi telah banyak membantu
dalam manajemen irigasi. Beberapa penelitian terkait
dengan teknologi yang dapat digunakan dalam irigasi
adalah manajemen air irigasi berbasis GIS untuk
pertanian  [11], teknologi irigasi yang efisien
menggunakan metodologi elisitasi ahli dan protokol
pada ekstraksi akuifer [12], teknologi adaftif sprinkler
dengan robot berbasis teknologi ZigBee [13] dan
penyajian layanan konsultasi irigasi berbasis satelit yang
ditampilkan dalam Web Geographic Information System
(WebGIS) [14]. Sinergi antara teknologi informasi dan
bidang irigasi telah banyak digunakan, terutama dengan
pertumbuhan teknologi Internet of Things saat ini [15].

Penelitian ini berfokus pada pembuatan sistem
pelacakan lokasi pelaporan petugas lapangan irigasi
Provinsi Sumatera Barat. Lokasi pelaporan yang
dimaksud vyaitu lokasi ketika petugas mengisi laporan

dan lokasi keberadaan posisi petugas di lapangan secara
real-time. Sistem pelacakan ini akan dibantu dengan alat
bantu berupa aplikasi perangkat seluler berbasis Global
Positioning System (GPS) dan aplikasi (WebGIS). Pada
bagian pengiriman laporan, sistem pelacakan akan
dibantu dengan sistem sinkronisasi data untuk
menangani pengiriman data ketika berada di lokasi yang
tidak ada akses internetnya. Dalam sistem informasi,
pengguna dibagi ke dalam ruang lingkup akses dan
fasilitas sistem berdasarkan hirarki pengguna.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan
kuantitatif. Dalam metode kualitatif, tahapan dimulai
dari penemuan masalah hingga mengkaji studi literatur
untuk menyelesaikan masalah yang terjadi. Sementara
pada metode kuantitatif, tahapan dilakukan dengan cara
mengolah data yang telah didapatkan dari tahapan
sebelumnya [16]. Sedangkan perancangan dan
pembangunan sistem mengacu pada paradigma
prototype [17] yang ditunjukkan pada gambar 1.
Prototype dibutuhkan untuk menghasilkan output sesuai
dengan kebutuhan pengguna dalam waktu yang relatif
singkat. Setiap output hasil penelitian akan selalu
dikomunikasikan dan dievaluasi oleh pengguna secara
langsung. Output yang dihasilkan yaitu model desain

dan aplikasi pendukung sistem pelacakan lokasi
pelaporan petugas lapangan irigasi.
Quick plan
Communication \
\ Modeling
Quick design
Deployment
Delivery c .
& FEEdbGCk OfOI'ISITLJCTIC)H
profotype
Gambar 1. Paradigma Prototype [17]
2.1. Communication
Komunikasi diawali dengan permasalahan yang

dihadapi oleh Bidang Irigasi dan Rawa pada Dinas
PSDA Provinsi Sumatera Barat sebagai pengawas
petugas lapangan irigasi mengenai validitas informasi
lokasi pelaporan petugas di lapangan. Lokasi pelaporan
yang dimaksud yaitu lokasi ketika petugas mengisi
laporan dan lokasi keberadaan posisi petugas di
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lapangan secara real-time. Mereka membutuhkan
informasi yang dapat direpresentasikan ke dalam sebuah
peta digital. Informasi ini dapat diakses secara online
menggunakan perangkat seluler dan komputer.

Berdasarkan kebutuhan ini maka diinisialisasilah sebuah
inovasi sistem pelacakan lokasi pelaporan petugas
lapangan irigasi. Sistem ini membutuhkan alat bantu
berupa aplikasi perangkat seluler berbasis GPS dan
aplikasi WebGIS. Aplikasi perangkat seluler diakses
oleh pengawas dan petugas lapangan, sedangkan
aplikasi WebGIS hanya diakses oleh pengawas saja.

Aplikasi perangkat seluler diterapkan pada smartphone
Android dan dapat diunduh di Google Play Store.
Sedangkan aplikasi WebGIS disimpan di hosting atau
server Dinas PSDA Provinsi Sumatera Barat.

2.2. Quick Plan dan Modeling Quick Design

Sesuai dengan hasil analisis kebutuhan awal pada
tahapan komunikasi, maka dibuatlah perencanaan dan
dirancanglah beberapa konsep, model dan desain sistem.
Setiap rancangan akan dianalisis dan dikomunikasikan
kembali bersama pengawas.

2.2.1. Skema Teknologi

Skema teknologi yang dibangun berkaitan dengan
penggunaan perangkat hardware dan software serta
hubungan antara keduanya (Gambar 2). Penelitian ini
membutuhkan beberapa perangkat yang terhubung
dengan jaringan internet. Setiap permintaan akses data
akan dilayani oleh server.

Perangkat yang pertama yaitu perangkat seluler
smartphone Android dengan spesifikasi minimum

Android 4.0.3 Ice Cream Sandwich (ICS), processor |
Dual Core, RAM 2.0, GPS dan database SQLite untuk !
menangani laporan offline jika berada di lokasi yang |
tidak ada akses internetnya. SQLite adalah sebuah |
embedded SQL database engine yang dapat membaca
dan menulis langsung file pada disk perangkat keras [18]

pada Android.

Perangkat kedua vyaitu komputer server

database MySQL/MariaDB 10.2.21 dan Google Map
API 3.35.

Perangkat ketiga vyaitu komputer klien dengan
rekomendasi perangkat software terbaru yaitu browser
Google Chrome atau Mozila Firefox untuk mengakses
aplikasi WebGIS.

Perangkat terakhir selain database SQLite dan
MySQL/MariaDB, dibutuhkan juga sebuah platform
database real-time dari Google cloud-hosted yaitu
Firebase. Data tracking analyst disimpan sebagai
JavaScript Object Notation (JSON) dan disinkronkan
secara real-time ke setiap klien yang terhubung [19][20].
Database real-time ini memiliki peran untuk menangani

dengan |
perangkat software dengan spesifikasi Sistem Operasi
Centos 7.6.1810, Web Server, Apache 2.0, PHP 7.0.33,

data posisi lokasi keberadaan petugas lapangan secara
live.

Server

Firebase

@

Komputer

Smartphone Klien

Android

Gambar 2. Skema Teknologi

2.2.2. Framework Sistem

Sistem pelacakan pelaporan ini dirancang dan
diimplementasikan dari berbagai komponen layer yang
membentuk hubungan sistematis antara bagian-bagian
sistem dalam menjalankan aplikasi pada suatu
framework sistem. Komponen layer atau modul utama
pada sistem pelacakan pelaporan ini yaitu terdiri dari list
view laporan, form input laporan yang otomatis
mendeteksi koordinat lokasi petugas di lapangan, view
posisi petugas di lapangan secara real-time berbasis peta
digital, sinkronisasi database, view laporan dan detail
laporan dalam bentuk pemetaan. Framework sistem
pelacakan pelaporan diilustrasikan pada gambar 3.

' | View Laporan Berbasis
Peta Digital

Wiew Laporan

Input Laporan dengan Mendeteksi
Koordinat Lokasi secara Otomatis View Detail Laporan

Berbasis Peta Digital

View Posisi Pelugas Lapangansecara | | T rrrrrrrrrrrrrrr '

Real-Time Berbasis Peta Digital 1

Gambar 3. Framework Sistem

Sinkronisasi Database

2.2.3. Use Case Diagram

Permodelan sistem real-time dengan use case diagram
digambarkan dengan menggunakan Unified Modeling
Language (UML) [21] untuk memudahkan pengerjaan
pada tahap selanjutnya. Use case diagram
menggambarkan hubungan dan validitas antara user
dengan sistem [22]. Pengguna aplikasi terdiri dari
Petugas Pintu Air (PPA) atau Petugas Operasi Bendung
(POB) sebagai petugas lapangan. Kemudian Juru,
Pengamat dan Administrator Dinas PSDA sebagai
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pengawas petugas lapngan. Gambaran model analisis ini
diilustrasikan pada gambar 4.

Aplikasi Android

Input Laporan

<<extend=>

Laporan
Kegiatan
Pelacak Posisi
PPA/POB

Gambar 4. Use Case Diagram

Aplikasi WebGIS

Laporan
Kegiatan

Sinkronisasi Data

'e)

A

Petugas
Lapangan

Pengawas Petugas
Lapangan

2.2.4. Sistem Pelacakan Laporan

Sistem pelacakan laporan dimulai pada saat petugas
lapangan membuka form input laporan. Secara otomatis
modul input laporan akan mendeteksi koordinat lokasi
petugas saat itu juga melalui GPS pada Android.
Koordinat lokasi petugas tersebut akan menjadi bagian
dari parameter laporan yang akan disimpan dan dikirim
ke server. Parameter tersebut yaitu latitude dan
longitude. Parameter dijadikan sebagai variabel input
data lalu dikirimkan ke server melalui akses internet.
Jika akses internet tidak ada, maka variabel input data
disimpan terlebih dahulu pada database SQLite. Jika
petugas berpindah lokasi dan mendapatkan akses
internet, secara otomatis sistem akan mengirimkan
laporan ke server dan disimpan di database MySQL.

Pada saat petugas lapangan menekan tombol kirim pada
form input laporan, waktu pembuatan dan waktu
terkirim pada laporan akan menjadi parameter waktu

pelacakan selain koordinat lokasinya. Waktu pembuatan
laporan yaitu waktu real-time petugas lapangan pada
saat menekan tombol kirim. Sedangkan waktu terkirim
adalah waktu laporan terkirim ketika smartphone
Android berada di lokasi yang memiliki akses internet.
Sistem ini digambarkan pada gambar 5.

2.2.5. Sistem Pelacakan Posisi Petugas Lapangan

Sistem pelacakan posisi petugas lapangan secara real-
time dimulai ketika petugas lapangan login ke dalam
aplikasi Android. Setiap perubahan posisi lokasi
Android akan mengubah data koordinat pada database
sehingga posisi petugas lapangan akan berubah juga
pada tampilan Google Map yang ada pada aplikasi
dengan akses pengawas. Sistem ini digambarkan pada
gambar 6.

2.2.6. Struktur Database

Perancangan struktur database melibatkan tiga database,
yaitu SQLite, MySQL/MariaDB dan Firebase (multi-
database).  Beberapa  tabel dalam  database
MySQL/MariaDB terdiri dari mysql_report, user,
irrigation_zone dan region. Sedangkan tabel dalam
database SQLite adalah tabel sqglite_report. Kemudian
nama tabel pada database real-time Firebase tergantung
pada nama username yang terdaftar pada tabel user
dalam database MySQL/MariaDB.

Tabel utama yang terkait dengan sistem pelacakan
laporan berada di tabel mysql_report dan sqlite_report,
dengan berfokus pada field latitude dan longitude-nya.
Kemudian komponen utama sistem pelacakan posisi
keberadaan petugas lapangan secara live pada tabel
pesisiran5-2da33 dalam database real-time Firebase
yaitu latitude dan longitude-nya. Desain utama dari
struktur database dalam bentuk Entity Relationship
Diagram (ERD) dapat dilihat pada gambar 7.

» _—> A
MySQL/MariaDB

ADA AKSES INTERNET } ADA AKSES INTERNET } TIDAK ADA AKSES INTERNET i
PELACAKAN PELACAKAN
PELACAKAN | PELACAKAN PELACAKAN
KOORDINAT A ((( ))) KOORDINAT B KOORDINAT C KOORDINAT C KOORDINAT D
al al () o
Sinkronisasi |I| A ® 11
Database ketika 4FINDAH DC-SISI lll Tidak Ada
Ada Akses Internet | Tidak Ada Sinyal
BTS Sinyal
BTS
PETUGAS PETUGAS
B ; PETUGAS
LAPANGAN [A] LAPANGAN [B] PETUGAS PETUGAS
| | LAPANGAN [C] LAPA N(lBAN [c] LAP.»‘\NGAN D]
| ) . [ M
SQLite SQLite | SQLite SQLite SQLite

. A

Gambar 5. Sistem Pelacakan Laporan
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Gambar 6. Sistem Pelacakan Posisi Petugas Lapangan

region daerah_irigasi user
PK | kabkot_id PK | daerah_irigasi_id PK | user_id —_
nama_kabkot L FK | kabkot_id L FK | daerah_irigasi_id
o nama_irigasi login_id
sglite_report alamat password
PK | sglite_id ha_area username ™
user_id daerah_irigasi_status no_hp
foto latitude_irigasi level
nama_kegiatan longitude_irigasi user_status
detail_kegiatan ,
latitude N | mysqlreport
longitude SHJKR‘ONISASI DATABASE PK | mysql_id
waktu_input —? user_id L/
status_laporan . " Ttoto
- nama_kegiatan
l:IMySOLr'Mar\aDB l:l SQLite I:IF\rehase ” detail_kegiatan
: latitude
pesisiran5-2da33 i longitude
PK | username e waktu_input
latitude waktu_kirim
longitude o J

Gambar 7. Struktur Database

2.2.7. Sinkronisasi Database

Proses sinkronisasi database terjadi ketika nilai field
status laporan bernilai 0 pada database SQLite. Ketika
petugas berada di lokasi yang memiliki akses internet,
maka data laporan akan dikirimkan ke database server
MySQL/MariaDB, lalu mengubah nilai field status
laporan pada database SQLite menjadi 1. Nilai field
koordinat pelacakan yang dikirimkan bersamaan dengan
laporan tersebut yaitu nilai field asal ketika petugas
menginput laporan, sehingga dapat dipastikan nilai
koordinat pelacakan berasal dari lokasi petugas
menginput laporan.

Permintaan

Penambahan Field
Pelacakan Laporan

Mendefinisikan
Field Pelacakan
Laporan sebagai

Abaikan

- i Variabel
Cek Field Status |
Status Field=0 | l
Insert Variabel
Pelacakan
Laporan
Ubah Status

Field=1 Web Service Dafa

Gambar 8. Sinkronisasi Database

2.2.8. Perancangan Ul dan UX

Perancangan User Interface (Ul) berfokus pada
kebutuhan user dan berfokus pada tampilan aplikasi
[23]. Sedangkan perancangan User Experience (UX)
berfokus pada pengalaman ketika user menggunakan
template aplikasi secara berkesinambungan [24]. Dari
hasil perancangan Ul akan dibuatkan sebuah template
aplikasi untuk dikomunikasikan dan dievaluasi oleh
pengawas petugas di lapangan. Beberapa perancangan
Ul vyang berfokus pada sistem pelacakan lokasi
pelaporan yaitu sebagai berikut:

o 0 ——=00 g

¢ Input Laporan H

e O ——00 o

¢ Detail Laporan E

Foto Kegiatan

Kk untuk
Mengambill Foto
Melalui Kamera

Koordinat Lokasi
Pelacakan

Nama Keglatan

nams gt

Rincian Laporan
- Kegiatan

: ! Input Rincian He
Laporan Kegiatan

Lokast Keglatan Loksst Kagaten

Dam KegEEn Detall Kagiatan

N=—1

DETAIL LAPORAN

Status Laporan
Tersimpan di Android T ——

Foto Kegiatan

R Waktu Terkinm ke
Server

‘Wakiu Input Laporan

Status Laporan
Terkirim ke Server
Data telah Sinkron

Tombeol ke Halaman
Input Kegiatan

LIST VIEW LAPORAN AKSES
PENGAMAT PETUGAS

/

LIST VIEW LAPORAN AKSES
PETUGAS LAPANGAN

oo O\

{ PPAIPOB Live Location =

Google Map

Lokasi User

7 >

— _
PELACAKAN POSISI PETUGAS
LAPANGAN SECARA LIVE

\/\
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Lokasi Kegiatan

# | Info Detail

2 50"

SIMAJU -
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Dashboard

Detail Laporan Kegiatan

FOTO KEGIATAN PETA LOKASI KEGIATAN

yang terkait dengan sistem pelacakan pelaporan yaitu
sebagai berikut:

2.3.1. Pengujian Aplikasi melalui Emulator Android

Pengujian aplikasi Android pada beberapa versi
emulator yang berbeda sebelum diujicobakan pada
perangkat smartphone Android. Dengan menggunakan
beberapa emulator diharapkan aplikasi dapat digunakan
untuk Android minimal versi 4.0.3 ke atas. Emulator
Android yang digunakan untuk pengujian eksperimen
yaitu Emulator Nox versi 6.2.2.0 (gambar 10). Beberapa
versi Android yang digunakan ada tiga buah emulator
yaitu Android vesi 4.4.2 KitKat, Android versi 5.1.1
Lollipop dan Android versi 7.1.2 Nougat.

Gambar 9. Perancangan User Interface

2.3. Construction of Prototype

Tahapan ini adalah tahapan pembuatan prototype
aplikasi sesuai dengan konsep, model dan desain sistem.
Sesuai dengan skema teknologi yang telah dibuat,
pembuatan aplikasi dibagi menjadi dua yaitu untuk
aplikasi Android dan aplikasi WebGIS. Aplikasi
Android dibangun dengan tool Integrated Development
Environment (IDE) Android Studio berbasiskan bahasa
pemrograman JAVA. Dipadu dengan database SQL.ite
untuk menyimpan data pelacakan lokasi laporan di
Android. Untuk pelacakan posisi user dipadukan dengan
database real-time Firebase.

Sedangkan untuk aplikasi WebGIS dibangun
menggunakan HTML, CSS, JavaScript, Google Map,
PHP dan MySQL. Sebelum di-deploy ke server dengan
akses internet, dilakukan simulasi koneksi dengan
jaringan lokal. Lalu menghubungkan koneksi laporan
dari Android ke WebGIS melalui layanan Web Service
Data.

Tahapan ini juga termasuk ke dalam tahapan pengujian
eksperimen. Pengujian eksperimen dilakukan pada saat
merancang dan membuat aplikasi Android beserta
aplikasi WebGIS. Setiap modul atau layer pada
framework sistem dibuat dan diujicobakan pada
beberapa emulator dan perangkat yang ada khususnya
aplikasi Android. Android digunakan pada banyak
perangkat heterogen dan menggunakan teknologi
berbeda dimana bug yang berbeda dapat muncul pada
setiap perangkat [25]. Tahapan pengujian eksperimen

Gambar 10. Pengujian Aplikasi pada Emulator Android Nox

2.3.2. Pengujian Sistem Pelacakan Laporan

Pengujian sistem pelacakan laporan pada beberapa
perangkat Android dengan memperhatikan hasil
koordinat lokasi dan waktu pembuatan laporan pada saat
petugas menginput laporan di lapangan. Pengujian
dilakukan dengan dua kondisi, yang pertama pada saat
akses internet hidup, yang kedua pada saat akses internet
dimatikan. Hal yang perlu diperhatikan yaitu adanya
koordinat latitude dan longitude pada form input laporan
seperti pada gambar 11. Jika tidak muncul atau terdapat
tulisan “couldn’t get the latitude” dan “couldn’t get the
longitude”, maka terdapat masalah pada akurasi GPS
Android atau pada script pemrograman Android.

a1l 0.02KB/s = ¥ @ (O 10:41 © 81% )

< Input Laporan

longitude

100.3449089

-0.8843722

Gambar 11. Pengujian Koordinat Latitude dan Longitude

latitude gusmeri

2.3.3. Pengujian Sinkronisasi Database
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Pengujian proses sinkronisasi database dengan cara
mengecek koordinat latitude dan longitude Kketika
laporan dikirim di lokasi yang tidak memiliki akses
internet.  Pengujian eksperimen dilakukan pada
perangkat Android dengan cara menghidupkan koneksi
Airplane Mode (status laporan tersimpan). Setelah itu
ditunggu sekitar 5 menit sambil berpindah posisi sekitar
100 meter, lalu matikan koneksi Airplane Mode agar
koneksi internet pada perangkat Android terhubung
kembali (status laporan terkirim). Untuk memastikan
koordinat sesuai dengan lokasi laporan pada saat koneksi
Airplane Mode hidup, cek bagian waktu tersimpan dan
waktu terkirim, jika berbeda maka lokasi pelacakan
laporan sesuai.

Status waktu tersimpan yaitu waktu yang tersimpan pada
database SQLite (offline). Status waktu terkirim yaitu
waktu yang terkirim dan tersimpan di database
MySQL/MariaDB di Server (online). Jika ada perbedaan
waktu, maka laporan dibuat pada saat koneksi dalam
keadaan Airplane Mode hidup atau tidak ada akses
internet. Laporan dengan penanda warna kuning dengan
tulisan TERSIMPAN berarti laporan masih tersimpan di
database SQLite. Jika laporan dengan penanda warna
hijau dengan tulisan TERKIRIM berarti laporan sudah
terkirim ke database MySQL/MariaDB di Server
(gambar 12).

Airplane Mode Mati |

Airplane Mode Hidup

aoll 1074 3 97 s L1l 1029 ™ 95% m.

<  Pelaporan Kegiatan PPA <  Pelaporan Kegiatan PPA

Pengukuran TMA

Tersimpan : 2018-12-21 03:14:25  Terkirim : 2018-12-21 03:19:45

Lokasi: D.I. Gunung Nago

Gambar 12. Pengujian Sinkronisasi Database

2.3.4. Pengujian Sistem Pelacakan Posisi Petugas
Lapangan

Pengujian sistem pelacakan pergerakan posisi beberapa
pengguna aplikasi di lapangan secara real-time dengan
jarak antara petugas sekitar 100 meter. Untuk pengujian
ini dibutuhkan minimal dua smartphone Android yang

keduanya telah masuk ke dalam sistem. Pergerakan dan
perpindahan posisi petugas akan dicek apakah berjalan
sesuai dengan kebutuhan (gambar 13).

1l 0.00KB/s & W O

Asrama Haji )
Embarkasi Padang ¥

ondok M=!m= e
ccial inibudi

\A

Blessink Loundry O

o R:
Google 5
Gambar 13. Pengujian Pelacakan Posisi User secara Real-Time pada
Dua Perangkat Smartphone Android

2.3.5. Pengujian Aplikasi WebGIS

Pengujian hasil pelacakan lokasi laporan melalui
Postman dan aplikasi WebGIS (gambar 14). Jika
koordinat latitude dan longitude tidak muncul, maka
terdapat masalah pada server side scripting di bagian
Web Service Data.

Latitude dan longitude harus
muncul dan sesuai dengan pin
lokasi pada peta aplikasi WebGIS

Waktu Terima
Laporan
nnnnnnnnnnnnn

Gambar 14. Pengujian Hasil Pelacakan Lokasi pada aplikasi WebGIS

2.4. Deployment Delivery and Feedback

Setelah dilakukan pengujian eksperimen, sistem
pelacakan dapat digunakan oleh petugas lapangan.
Sistem pelacakan diimplementasikan pada 113 user
yang terdiri dari 100 petugas lapangan dan 13 pengawas.
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Aplikasi Android diunduh melalui Google Play Store menunjukkan posisi petugas lapangan yang ada di
https://play.google.com/store/apps/details?id=info.suna Daerah Irigasi Batang Selo Kabupaten Tanah Datar.
ryo.budi.pesisiran5. Sedangkan aplikasi WebGIS dapat

W1 0.32KkB/s= @ 17:54
diakses melalui http://sunaryo.id/simaju. Pada dasarnya,
implementasi aplikasi di lapangan hampir sama dengan < PPA Live Location
pengujian eksperimen. Salah satu perbedaannya yaitu

petugas lapangan yang memiliki Custom ROM Android

pada kompatibilitas vendor smartphone Android milik
yang berbeda-beda.

Panti

Pengguna aplikasi memberikan feedback yang positif
terhadap kedua aplikasi ini. Pengawas dan petugas
lapangan dapat menggunakan aplikasi ini dengan baik
sesuai dengan kebutuhan mereka. Beberapa hasil
feedback dari pengguna yaitu sebagai berikut:

Talu

2.4.1. Sistem Pelacakan Laporan

Penggunaan sistem pelacakan laporan di beberapa
Daerah Irigasi yang ada di Provinsi Sumatera Barat.
Gambar 15 menunjukkan hasil laporan yang diinput di
Daerah Irigasi Kota Padang. Hasilnya bisa dilihat pada
aplikasi WebGIS pada gambar 19.

%1 0.03KB/s@  © 08:52

Lubuk-Basung

Padang
Panjang Sawah Lunto

% WEST SUMATRA

Pariaman

< Pelaporan Kegiatan PPA

Pencarian

Gambar 16. Pelacakan Posisi Seluruh Petugas Lapangan Provinsi

Sumatera Barat

% < o W1 0.12KB/s= 8 17:58
@ bahan dan but rumpu I .
- Tersimpan : 2019-05-04 12:53:51 < PPA Live Location
syafaria
T™MA Lokasi: koto tuo
a8cM Q
Gambar 15. Laporan Petugas Lapangan Daerah Irigasi Koto Tuo Q
Kota Padang Q

Istano Basa Paqaruyung

2.4.2. Sinkronisasi Database

Penggunaan sistem pelacakan laporan di daerah irigasi
dengan memperhatikan hasil koordinat lokasi dan waktu
pembuatan laporan pada saat petugas menginput laporan
di lapangan. Yang pertama digunakan di area yang
memiliki akses internet atau dekat dengan Base
Transceiver Station (BTS). Yang kedua di area dengan
kondisi tidak memiliki akses internet atau jauh dari BTS.
Hasil penggunaan di lapangan tidak jauh berbeda dengan
pengujian eksperimen.

2.4.3. Sistem Pelacakan Posisi Petugas Lapangan

Sistem pelacakan posisi petugas lapangan secara real-
time diterapkan pada 100 orang petugas lapangan dan
diawasi oleh 13 pengawas. Akses sistem ini hanya bisa Pencarian
dilakukan oleh 13 pengawas pada aplikasi Android.

Gambar 16 _me_nunjUkkan posisi petugas lapangan di Gambar 17. Pelacakan Posisi Seluruh Petugas Lapangan Daerah
seluruh Provinsi Sumatera Barat. Sedangkan gambar 17

Irigasi Batang Selo Kabupaten Tanah Datar
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2.4.4. Aplikasi WebGIS

Akses aplikasi WebGIS hanya dimiliki oleh pengawas.
Gambar 18 menunjukkan tampilan seluruh rekapitulasi
laporan petugas lapangan yang masuk dalam bentuk
clustering pada Google Map. Clustering atau

pengelompokkan jumlah laporan menunjukkan jumlah
laporan berdasarkan daerah irigasinya. Pengelompokkan
jumlah laporan (x) dijelaskan pada tabel 1.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan berfokus pada hasil pengujian
eksperimen dan pengujian di lapangan. Koordinat
latitude dan longitude sebagai parameter kunci dalam
proses pelacakan dapat dideteksi dengan baik, dengan
syarat akurasi GPS pada Android harus diatur dengan
mode akurasi tinggi (high accuracy).

3.1. Fungsionalitas Sistem

Fungsionalitas sistem pelacakan lokasi pelaporan
petugas lapangan diuji dengan menggunakan metode
pengujian black box sesuai dengan 1SO 9126-2 dengan
faktor kualitas functionality yang memiliki sub faktor
kualitas suitability. Pada sub faktor kualitas suitability
terdapat 3 (tiga) matriks yang akan diujikan yaitu
Functional Adequacy (FA), Functional Implementation
Coverage (FIC), dan Functional Implementation
Completeness (FICM) [26]. Pengujian dilakukan
terhadap tiga test case utama berdasarkan sistem
pelacakan pelaporan. Nilai dari hasil test case pada
standard pengujian 1SO 9126-2 yaitu dengan rentang 0 —
1. Dengan nilai 0 (nol) dikatakan tidak baik dan nilai
yang mendekati atau sama dengan 1 (satu) dikatakan

- baik (0<=X<=1).

Gambar 18. Tampilan Seluruh Rekapitulasi Laporan

Tabel 1. Clustering Jumlah Laporan Petugas Lapangan
Jumlah Laporan Warna
x<10 Biru
11<x< 100 Orange
101 <x <1000 Merah
x >1001 Ungu
Sedangkan untuk tampilan detail laporan yang

dilengkapi dengan koordinat latitude longitude dan
detail lokasi laporan pada Google Map ditunjukkan pada
gambar 19.

Tabel 2. Hasil Pengujian Fungsionalitas

- Android WebGIS
No  Fitur FA FIC FICM FA FIC _ FICM
1 Pelacakan 1 1 1 1 1 1

lokasi

laporan
2 Pelacakan 1 1 1 -

posisi

petugas

lapangan
3 Sinkronisa- 1 1 1 1 1 1
si database

Rata-rata 1 1 1 1 1 1

Berdasarkan tabel 2 hasil pengujian fungsionalitas,
didapatkan hasil bahwa aplikasi memiliki rata-rata 1
pada 3 matriks tersebut. Case pelacakan posisi petugas
lapangan hanya dilakukan pada Android saja karena
pada WebGIS tidak ada modul tersebut. Dari hasil
tersebut, dapat dinyatakan bahwa aplikasi yang telah
dikembangkan baik Android maupun WebGIS sudah
berkualitas baik dari sisi fungsionalitas berdasarkan
standar 1SO 9126-2.

3.2. Pelacakan Lokasi Laporan

Hasil pelacakan lokasi laporan diperoleh dari data yang
masuk ke dalam database server MariaDB/MySQL.
Data dikelompokkan berdasarkan 20 Daerah Irigasi
yang ada di Provinsi Sumatera Barat. Jumlah petugas

- lapangan yang telah mengirim laporan sebanyak 50

Gambar 19. Tampilan Detail Laporan Daerah Irigasi Koto Tuo Kota

Padang

orang dengan total jumlah 1905 laporan dimulai dari
tanggal 10 Oktober 2018 sampai dengan tanggal 9 Mei
20109.
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Koordinat Pelacakan Lokasi Laporan
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Gambar 20. Hasil Pelacakan Lokasi Laporan

Berdasarkan gambar 20, nilai hasil deteksi koordinat
pelacakan lokasi laporan memiliki nilai yang lebih tinggi
dibandingkan dengan yang tidak terdeteksi. Kondisi
“Ada” berarti koordinat terdeteksi, sebaliknya jika
kondisi “Tidak” berarti koordinat tidak terdeteksi.
Penyebab tidak terdeteksinya koordinat lokasi latitude
dan longitude pada Android ketika dilakukan pengujian
di lapangan dikarenakan beberapa perangkat yang
dimiliki oleh petugas lapangan memiliki masalah pada
hardware smartphone-nya.

3.3. Sinkronisasi Database

Sesuai dengan jumlah laporan yang masuk ke dalam
database server MariaDB/MySQL, beberapa laporan
mengalami proses sinkronisasi data. Proses sinkronisasi
database dapat dilacak melalui field waktu_input dan
waktu_kirim pada database server. Jika terdapat

perbedaan, maka laporan mengalami  proses
sinkronisasi.
Sinkronisasi Database
600
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0 ; : —¥;
CT)OD?ODOAE:X'ELCﬂwaxOfUCD:'E
CLESODDET =025 =E E—
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Gambar 21. Hasil Sinkronisasi Database

Gambar 21 menunjukkan jika kondisi sinkronisasi
database ““Ya” berarti data mengalami sinkronisasi, jika
kondisi “Tidak” maka data tidak mengalami
sinkronisasi. Gambar grafik tersebut menunjukkan jika
petugas lapangan lebih banyak berada di lokasi yang
memiliki akses internet pada saat menginput laporan.

3.4. Pelacakan Posisi Petugas Lapangan

Hasil pelacakan posisi petugas lapangan diperoleh dari
database real-time Firebase. Setiap perubahan posisi
petugas di lapangan akan direkam dan menghabiskan
jumlah kapasitas download per kilobyte. Setiap
pergerakan dan perpindahan posisi petugas di lapangan
secara real-time dapat terdeteksi melalui aplikasi
Android dengan modul peta digital pada Google Map.
Setiap perubahan data koordinat karena perubahan
posisi petugas di lapangan akan tercatat secara real-time
pada database Firebase.

f Lesiaocos
Sonnections @ Storage @ Downloads @ ®
1 77KB 645.7 KB 0 day total 17% pesk
\
|
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Gambar 22. Hasil Pelacakan Posisi Petugas Lapangan

4. Kesimpulan

Setelah diterapkan di beberapa Daerah Irigasi yang ada
di Provinsi Sumatera Barat oleh 113 user yang terdiri
dari 13 pengawas dan 100 petugas lapangan, maka
pengawas dapat melacak lokasi laporan, melacak posisi
petugas lapangan secara real-time dan mengirimkan
laporan offline. Hal ini berdasarkan pada hasil pengujian
fungsionalitas aplikasi, pelacakan lokasi pelaporan,
sinkronisasi database dan pelacakan posisi petugas
lapangan; sehingga sistem pelacakan lokasi pelaporan
petugas lapangan irigasi sebagai sebuah sistem secara
keseluruhan dapat berjalan dengan baik sesuai dengan
kebutuhan.
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